BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan beberapa urain sebelumnya peneliti menyimpulkan bahwa
politik sesungguhnya merupakan satu ungkapan cinta kasih yang lebih universal.
Pernyataan ini di dasarkan pada alasan bahwa politik yang pada dasarnya
memiliki tujuan utama yakni demi mmencapai kesejahteraan masyarakat dan

hidup damai yang di dasarkan pada kebebasan dan keadilan.

Dari sini muncul pertanyaan: bagaimana suatu tindakan politik itu dapat
mencapai tujuan yang dimaksudkan sebagai-mana yang telah dijelaskan diatas?
Berkaitan dengan pertanyaan ini, peneliti menemukan jawaban bahwa suatu
tindakan politik itu dapat menciptakan kesejahteraan, perdamaian dan
penghargaan terhadap kebebasan dan martabat manusia jika tindakan itu mampu
mengekspresikan suatu cinta yang universal, yang tidak membeda-bedakan
seluruh umat manusia baik dari segi ras, budaya, pendidikan, harta kekayaan dan

lain sebagainya.

Politik harus senantiasa memperlakukan semua orang dan seluruh lapisan
masyarakat dengan cinta kasih yang universal artinya, manusia dihargai dan
diperlakukan bukan berdasarkan apa yang dimilikinya melainkan karena

kemanusian yang melekat padanya. Manusia dihargai karena ia adalah manusia.



Ada pun sifat-sifat dasar yang menunjukkan politik sebagai ungkapan

cinta kasih yangg universal itu adalah sebagai berikut:

Pertama, politik sebagai sakramen cinta kasih artinya politik sebagai
wadah atau sarana demi terciptanya nilai-nilai Kerajaan Allah: cinta kasih, bonum
commune, keadilan. Cinta kasih politik dapat menjadi tanda (sakramen) akan
tindakan pembebasan dan penyelamatan Allah. Dengan kata lain cinta kasih

politik merupakan perwujudan iman dan cinta kasih kristiani.

Kedua, politik sebagai pelayan cinta kasih. Artinya politik memiliki
panggilan yang luhur yakni melayani dan membantu semua orang dengan
semangat cinta kasih, tanpa membedakan suku, agama dan ras. Maka setiap orng
kristiani yang terlibat dalam politik diharapkan untuk menjadi pelayan yang
bertanggun jawab. Dalam hal ini mereka dipercayakan oleh banyak orang untuk
mengajarkan, membimbing masyarakat kecil menuju jalan yang bai atau menuju
suatu kebahagiaan. Menjadi pelayan berarti siap berkurban dan berusaha untuk

menempatkan diri pada posisi yang lemah, miskin dan tak berdaya.

Ketiga, keberpihakan dan solidaritas pada orang miskin. Setiap
pemerintahan sipil mempunyai kewajiban untuk mempromosikan kesejahteraan
umum dalam semua bidang tanpa mementingkan beberapa individu atau
kelompok tertentu. Meskipun demikian, pertimbangan terhadap keadilan dan
kesamaan dapat menuntut siapa saja yang ada dalam kekuasaan untuk

memberikan perhatian kepada anggota masyarakat yang lemah karena dalam



situasi terpojok mereka tidak memiliki kemampuan untuk mempertahankan hak-

hak mereka dan menuntut hak-hak mereka yang sah.

Keempat, Politik sebagai perwujudan kerajaan Allah yakni politik dapat
berperan sebagai Allah yang membebaskan dalam arti pembebasan dari
penindasan, pembebasan dari perbudakan terhadap masyarakat kecil. Dengan
berperan sebagai Allah yang membebaskan maka para politisi dapat menjadikan
politik sebagai jalan yang dapat menyelamatkan sesama yang dalam situasi
terjepit oleh karena kekurangan-kekurangan yang dihadapi. Bertolak dari
keprihatinan Allah yang utama soal keadilan. Di sini politik harus berusaha untuk
mengutamakan keadilan dalam hal untuk memulihkan martabat orang-orang yang
malang. Dalam berpolitik perlu menanamkan cinta dan belas kasih terutama

kepada masyarakat yang menderita dan tertindas.

Kelima, politik sebagai perwujudan cinta kasih kristiani yang lebih
universal. Politik yang bernafaskan cinta kasih merupakan saran atau saluran yang
lebih efektif sehingga terwujudnya cinta kasih dan Kerajaan Allah di tengah
dunia. Cinta kasih politik menunjang terciptanya kebijakan-kebijakan politik yang
sesuai dengan prinsip iman Kristiani yakni terwujudnya bonum commune dan
keberpihakan dan solidaritas terhadap mereka yang miskin, berkekurangan dan
terpinggirkan. Itulah sebabnya, politik dipahami sebagai perwujudan iman melalui
politik, cinta kasih bisa menembus batas-batas dan sekat SARA. Politik
memungkinkan nilai cinta kasih terealisasi secara lebih luas, dapat dinikmati dan

dirasakan oleh banyak orang.



5.2 Catatan Kritis

Pada hakikatnya politik merupakan sebuah medan yang sangat
memungkinkan bagi seorang kristiani untuk mengekspresikan dirinya sebagai
murid Kkristus yang sejati yakni degan hidup di dalam kasih, kebaikan keadilan dan
kebenaran sebagai mana yang diajarkan dan dihidupi oleh kristus sendiri. Di sini
politik dilihat sebagai satu ungkapan cinta kasih yang universal sebab cinta kasih
itu sendiri merupakan perintah yang paling utama dan terutama. Tanpa cinta kasih

kebijakan-keebijakan yang adil tidak mungkin dilahirkan oleh seorang politisi.

Politik merupakan sarana perjumpaan antara yang rohani dan jasmani
sekaligus. la menjadikan seorang politisi kristiani untuk mengekspresikan dirinya
sebagai pengikut Kristus sekaligus sebagai konsekuensi langsung dari perwujudan
diri sang politisi itu, umat manusia dibawa kepada kebebasan, kemakmuran dan
keadilan sebagaimana yang dicita-citakan oleh Yesus, dan digambarkannya

sebagai Kerjaan Allah.

Meski-pun demikian tidak dapat disangkal bahwa politik bukanlah satu-
satunya ungkapan cinta kasih yang universal. Hal ini didasarkan pada alasan
bahwa politik hanya berurusan dengan hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan-
kebijakan publik. Politik hanya bertujuan untuk melahirkan kebijakan-kebijakan
yang adil namun sering kali juga tidak mampu menjangkau persoalan-persoalan
yang berhubungan dengan pribadi-pribadi. Politik di satu sisi berupaya untuk
membawa manusia pada kesejahteraan dalam suatu lingkungan masyarakat

namun tidak bisa diingkari bahwa seringkali dalam usaha itu ada pribadi-pribadi



yang tidak jarang jadi korban. Di sisni tampak jelas bahwa keadilan sosial hanya

menjangkau segala sesuatu yang bersifat umum.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menemukan bahwa cinta kasih yang
universal itu tidak hanya bisa dicapai melalui tindakan politik. Selain tindakan
politik juga dibutuhkan karya-karya Kkaritatif, pendekatan-pendekatan secara
pribadi sehingga keberpihakan terhadap kaum kecil dan tertindas itu mampu

menembus masuk sampai kepada masing-masing pribadi yang membutuhkannya.

5.3 Saran

5.3.1 Bagi Politisi Kristiani

Para politisi kristiani perlu mnyadari bahwa kegiatan politik bagi mereka
sesungguhnya merupakan sebuah panggilan untuk mengabdi. Para politisi
kristiani dipanggil untuk memberikan kesaksian tentang kebenaran, kebaikan dan
keadilan di tengah masyarakat sehingga warta keselamatan yang telah diwartakan

oleh Yesus sungguh-sungguh menjadi nyata di tengah dunia.

5.3.2 Bagi Para Mahasiwa Fakultas Filsafat

Para mahasiswa Fakultas Filsafat perlu mnyadari bahwa berpolitik bukan
hanya sebatas pada politik praktis sehingga itu menjadi tugas para politisi
melainkan politik itu sendiri juga berarti pengawasan. Dengan demikian sebagai
seorang akademisi mahasiswa Filsafat dengan kemampuan filosofis yang dimiliki

harus senantiasa mengamati, menganalisis dan mengkritisi setiap kebijakan-



kebijakan publik yang ada demi kebaikan bersama. Sebab sebagai mahasiswa

kristiani hal itu merupakan ungkapan dari cinta kasih universal.

5.3.3. Bagi Masyarakat Umum

Masyarakat perlu menyadari bahwa politik bukanlah urusan para politisi
melainkan politik itu adalah hak sekaligus kewajiban seluruh masyarakat manusia.
masyarakat perlu mengambil bagian dalam tindakan berpolitik untuk mendukung
kebijakan-kebijakan para politisi tapi sekaligus bersikap kritis, mengkritisi bahkan
menolak kebijakan-kibijakan yang dirasanya tidak adil tanpa perlu takut kepada
sipa pun sebab politik dan tujuan hidup bersama adalah panggilan kristiani yang
di dasarkan pada kasih yang universal. Barang siapa yang masa bodoh terhadap
tindakan-tindakan politik sesungguhnya juga mengingkari eksistensi dirinya

sebagai umat kristiani yang di panggil untuk senantiasa hidup dalam kasih.
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